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Tailor is a work that can be done individually or convectionally. To do its job, a tailor is a risk to get accidents or work-related 
illnesses. Sitting long enough in sewing with the wrong position and using of uncomfortable chairs can lead to complaints such 
as pain, aches, and even cause muscle cramps in certain parts of the body, one of them is lower back pain (Low Back Pain). 
The purpose of this research is to know the idea of the tailor activities who have the Low Back Pain complaints which reviewed 
in terms of ergonomics side at the central market of Makassar. The type of research is a descriptive study with a cross-
sectional study approach. The population was 37 people who use total sampling. The Data obtained analyzed descriptively. 
The results showed that from 37 respondents there were 11 respondents (30%) Seated with a suitable position and 26 
respondents (70%) that sits unsuitable; There were 16 respondents (43%) Working ≤ 2 hours and 21 respondents (57%) 
Working more than 2 hours; there were 22 respondents (59%) who experienced Low Back Pain complaints and 15 respondents 
(41%) who did not experience complaints; and the chair design that does not qualified ergonomic requirements. The conclusion 
of the research was the position of sitting work, long working time and the chair design that does not ergonomics can affect the 
complaint of Low Back Pain at the tailor at the central market of Makassar. It is recommended that researchers examine the 
other variables that could affect the presence of Low Back Pain complaints on tailors. 
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ABSTRAK 
Penjahit merupakan pekerjaan yang dapat dilakukan secara individu maupun konveksi. Dalam melakukan 
pekerjaannya, seorang penjahit berisiko mendapat kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. Duduk yang cukup lama dalam 
menjahit dengan posisi yang salah dan penggunaan kursi yang tidak nyaman dapat menimbulkan keluhan rasa sakit seperti 
ngilu, pegal-pegal, bahkan bisa mengakibatkan keram otot di bagian tubuh tertentu salah satunya nyeri punggung bawah (Low 
Back Pain). Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui gambaran aktivitas penjahit dengan keluhan Low Back Pain ditinjau dari 
segi ergonomi di Pasar Sentral Kota Makassar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional study. Populasi berjumlah 37 orang dengan menggunakan total sampling. Data yang diperoleh akan dianalisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 37 responden terdapat 11 responden (30%) duduk dengan posisi yang 
sesuai dan 26 responden (70%) yang duduk tidak sesuai; terdapat 16 responden (43%) yang bekerja ≤ 2 jam dan 21 
responden (57%) yang bekerja lebih dari 2 jam; terdapat 22 responden (59%) yang mengalami keluhan Low Back Pain dan 15 
responden (41%) yang tidak mengalami keluhan; dan desain kursi tidak memenuhi syarat ergonomi. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah posisi kerja duduk, lama waktu kerja serta desain kursi yang tidak ergonomi dapat memengaruhi keluhan Low Back 
Pain pada penjahit di Pasar Sentral Kota Makassar. Disarankan peneliti selanjutnya agar meneliti variabel lain yang dapat 
memengaruhi adanya keluhan Low Back Pain pada penjahit. 
 
Kata kunci : Penjahit, Ergonomi, dan Low Back Pain 
 
PENDAHULUAN 
Di Indonesia pekerjaan menjahit 
merupakan pekerjaan yang ditekuni oleh banyak 
orang, baik individu maupun usaha konveksi. 
Kelompok pekerja ini sering mengalami keadaan 
postur yang kaku dan beban otot yang statis 
akibat tugas yang berulang-ulang dengan 
kecepatan produksi yang tinggi. Dalam 
melakukan pekerjaan, sesorang atau 
sekelompok pekerja berisiko mendapat 
kecelakaan ataupun penyakit akibat kerja. 
Penyakit akibat kerja merupakan penyakit yang 
timbul karena hubungan kerja atau yang 
disebabkan oleh pekerjaan dan sikap kerja. 
Aktivitas sehari-hari yang menuntut banyak 
gerak ke depan maupun membungkuk, aktivitas 
mengangkat beban berat secara tidak tepat, 
maupun bekerja pada posisi duduk dengan 
jangka waktu yang lama dimungkinkan 
menyebabkan nyeri pada bagian anggota badan, 
punggung, lengan, bagian persendian, dan juga 
jaringan otot lainnya (Susanti dkk, 2014). 
Pekerjaan menjahit dilakukan dalam 
posisi duduk dengan cukup lama, kurang lebih 4-
8 jam per hari dan dilakukan terus menerus 
dengan posisi membungkuk. Duduk lama pada 
penjahit dengan posisi yang salah dapat 
mengakibatkan timbulnya keluhan rasa sakit 
seperti ngilu, pegal-pegal, bahkan biasa 
mengakibatkan keram otot di bagian tubuh 
tertentu (Asri, 2016). 
Salah satu penyakit akibat kerja (PAK) 
adalah nyeri punggung bawah atau Low Back 
Pain (LBP) yang disebabkan oleh posisi duduk 
yang salah pada saat bekerja yaitu sindroms 
klinik yang ditandai dengan gejala utama nyeri 
atau perasaan lain yang tidak enak di daerah 
tulang punggung bagian bawah. Nyeri punggung 
bawah merupakan fenomena yang seringkali 
dijumpai pada setiap pekerjaan. Insiden dan 
beratnya gangguan nyeri punggung bawah lebih 
sering dijumpai pada pekerja wanita 
dibandingkan laki-laki. Posisi statis dalam 
bekerja kadang-kadang tidak dapat terhindarkan. 
Bila keadaan statis tersebut belangsung terus-
menerus atau berulang-ulang maka dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan antara lain 
nyeri punggung bawah. Nyeri punggung bawah 
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yang timbul dapat mengakibatkan kehilangan 
jam kerja sehingga mengganggu produktivitas 
kerja (Heni dan Awaludin, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian Huldani 
(2018) bahwa Penjahit yang menggunakan kursi 
kerja sesuai tidak mengalami keluhan back pain, 
yang berarti seluruh responden dengan kursi 
kerja yang sesuai tidak mengalami keluhan back 
pain (23,3%), penjahit menggunakan kursi kerja 
tidak sesuai mengalami keluhan back pain 
sebanyak 13 responden (43,4%) dan penjahit 
menggunakan kursi kerja tidak sesuai yang tidak 
mengalami back pain sebanyak 10 responden 
(33,3%). Terdapat hubungan bermakna antara 
ketidaksesuaian tinggi kursi kerja terhadap 
keluhan back pain pada penjahit pakaian di 
Pasar Bauntung Martapura dengan nilai p<0,05 
yaitu p = 0,010. 
 
METODE 
Desain, tempat dan waktu 
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu, 
ergonomi yang meliputi posisi duduk, lama waktu 
kerja dan desain kursi; yang mempengaruhi 
variabel terikat, yaitu keluhan Low Back Pain 
penjahit. Lokasi pada penelitian ini adalah di 
Pasar Sentral Kota Makassar, tepatnya di Jalan 
Akademis Makassar. Waktu penelitian 
berlangsung pada bulan Februari s/d April 2019. 
 
Jumlah dan cara pengambilan subjek 
Populasi dari penelitian ini adalah semua 
penjahit yang ada di Pasar Sentral Kota 
Makassar yang berjumlah 37 orang. Dan sampel 
dalam penelitian ini adalah semua penjahit yang 
ada di Pasar Sentral Kota Makassar yang 
berjumlah 37 orang dengan menggunakan teknik 
total sampling. 
 
Jenis dan cara pengumpulan data 
Adapun jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional study. Dengan data primer diperoleh 
dengan melakukan observasi dan wawancara 
langsung dengan objek sasaran serta data 
sekunder diperoleh melalui pengumpulan data 
yang bersumber dari literatur-literatur, bahan 
kuliah, buku-buku dan hasil penelitian lainnya 
yang berhubungan dengan objek penelitian. 
 
Pengolahan dan analisis data 
Data yang diperoleh diolah secara 
manual dengan bantuan computer yang 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 
dianalisis secara deskriptif. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarakan penelitian yang dilakukan 
tentang aktivitas penjahit dengan keluhan Low 
Back Pain yang ditinjau dari segi ergonomi di 
Pasar Sentral Kota Makassar dengan hasil yang 
diperoleh sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan 




Frekuensi Persentase % 
1. Pria 13 35 
2. Wanita 24 65 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer, 2019 
Pada tabel 1 terlihat bahwa dari 37 
responden terdapat 13 orang yang berjenis 
kelamin pria dengan persentase 35% dan 24 
orang yang berjenis kelamin wanita dengan 
persentase 65%. 
 
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan 
Umur pada Penjahit di Pasar Sentral Kota 
Makassar 
No. Umur Frekuensi Persentase 
% 
1. ≤ 39 tahun 17 46 
2. 40 – 49 tahun 17 46 
3. ≥ 50 tahun 3 8 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 2, distribusi umur 
responden pada umur 30-40 tahun sebanyak 20 
orang dengan persentase 54%, pada umur 41-50 
tahun sebanyak 14 orang dengan persentase 
38% dan pada umur 51-60 tahun sebanyak 3 
orang dengan persentase 8%. 
 
Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan 






1. ≤ 5 tahun 6 16 
2. > 5 tahun 31 84 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer, 2019 
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 
6 orang responden yang mempunyai masa kerja 
≤ 5 tahun (16%) dan tedapat 31 orang 
responden dengan masa kerja > 5 tahun (84%). 
 
Tabel 4 Distribusi Posisi Kerja Duduk 
Penjahit di Pasar Sentral Kota Makassar 




1. Sesuai 11 30 
2. Tidak Sesuai 26 70 
Jurnal Sulolipu : Media Komunikasi Sivitas Akademika dan Masyarakat  
Vol. 19 No.2 2019  




Total 37 100 
Sumber : Data Primer, 2019 
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 37 
responden terdapat 11 responden yang duduk 
dengan posisi yang sesuai dengan persentase 
30% dan sebanyak 26 responden (70%) yang 
duduk dengan posisi yang tidak sesuai dengan 
ergonomi. 
 
Tabel 5 Distribusi Lama Waktu Kerja  Penjahit 
di Pasar Sentral Kota Makassar 




1. Sesuai 16 43 
2. Tidak Sesuai 21 57 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel 5, distribusi lama waktu 
kerja penjahit dari 37 responden terdapat 16 
responden yang bekerja sesuai (≤ 2 jam) dengan 
persentase 43% dan terdapat 21 responden 
yang bekerja tidak sesuai (> 2 jam) dengan 
persentase 57%. 
 
Tabel 6 Distribusi Keluhan Low Back Pain 









2. Tidak Ada 
Keluhan 
15 41 
Total 37 100 
Sumber : Data Primer, 2019 
Pada tabel 6 menunjukkan bahwa dari 37 
responden yang mengalami keluhan Low Back 
Pain sebanyak 22 orang dengan persentase 
59% dan yang tidak mengalami keluhan Low 
Back Pain sebanyak 15 orang dengan 
persentase 41%. 
Dan dari observasi yang telah dilakukan di 
lapangan untuk melihat desain kursi yang 
digunakan oleh penjahit di Pasar Sentral Kota 
Makassar, hasil yang didapatkan adalah ada 
beberapa kriteria kursi ergonomi yang tidak 
memenuhi syarat sehingga kursi yang digunakan 




Adanya keluhan nyeri punggung atau 
Low Back Pain dapat dipengaruhi oleh posisi 
duduk, lama waktu kerja, bahkan desain kursi 
yang digunakan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan di 
lapangan, beberapa penjahit mengaku bahwa 
tidak mengalami keluhan Low Back Pain 
sewaktu bekerja ketika duduk dengan posisi 
tidak ergonomi. Hal ini terjadi dikarenakan 
beberapa orang telah terbiasa melakukan hal 
tersebut dalam posisi duduk yang sebenarnya 
salah. Adapun beberapa penjahit mengaku 
mengalami keluhan Low Back Pain sewaktu 
bekerja. Hal tersebut menimbulkan 
ketidaknyamanan penjahit dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
Pada posisi duduk tekanan tulang 
belakang akan meningkat dibanding berdiri atau 
berbaring, bila posisi duduk tidak benar. Oleh 
karena itu perlu sikap duduk yang benar dan 
dapat relaksasi (tidak statis) (Gempur, 2004). 
Ada 26 responden yang bekerja dengan 
posisi duduk condong ke depan/membungkuk 
sehingga membuat badan tidak nyaman dan 
menimbulkan rasa nyeri pada bagian punggung 
bawah (Low Back Pain) responden. Posisi kerja 
duduk responden yang tidak nyaman juga 
dipengaruhi oleh bentuk desain kursi. Desain 
kursi yang tinggi dapat menimbulkan posisi kerja 
duduk cenderung membungkuk. Keluhan Low 
Back Pain yang dirasakan responden dapat juga 
dipengaruhi oleh lama waktu kerja selama 
proses menjahit. 
Untuk menyelesaikan sebuah pesanan 
jahitan waktu yang digunakan adalah ± 2 jam 
seperti mengukur bahan, memotong bahan serta 
menjahit.Sikap membungkuk yang dilakukan 
ketika memotong bahan (cutting) dapat 
memberikan tekanan pada punggung, bahu, dan 
lengan. Sikap seperti ini cepat menimbulkan 
kelelahan dan berpotensi cidera jika dilakukan 
berulang-ulang dan dalam waktu yang lama. 
Solusi yang dapat digunakan adalah mengubah 
mengubah posisi kerja yang tidak benar menjadi 
tegap sehingga dapat mengurangi kerja 
pergelangan tangan dan kaki (Wulandari, 2017). 
Dengan posisi kerja yang tidak nyaman 
selama proses menjahit dari awal pengukuran 
bahan sampai selesai dijahit dapat 
mempengaruhi lama waktu pesanan jahitan 
tersebut selesai (> 2 jam) akibat adanya rasa 
nyeri pada bagian punggung bawah responden. 
Durasi adalah jumlah waktu terpajan 
faktor risiko. Durasi didefinisikan sebagai durasi 
singkat jika < 1 jam per hari, durasi sedang yaitu 
1-2 jam per hari, dan durasi lama yaitu > 2 jam 
per hari. Durasi terjadinya postur janggal yang 
berisiko bila postur tersebut dipertahankan lebih 
dari 10 detik. Risiko fisiologis utama yang 
dikaitkan dengan gerakan yang sering dan 
berulang-ulang adalah kelelahan otot (Wijayanti, 
2017). 
Pada penelitian kali ini juga diperoleh 
hasil pada tabel 1 yaitu distribusi responden 
yang berjenis kelamin pria sebanyak 13 orang 
(35%) dan wanita sebanyak 24 orang (65%). 
Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa lebih banyak responden berjenis kelamin 
wanita yang dapat berpotensi mengalami 
keluhan Low Back Pain. 
Prevalensi terjadinya LBP lebih banyak 
pada wanita dibandingkan dengan laki-laki. Jenis 
kelamin sangat mempengaruhi tingkat risiko 
keluhan otot rangka. Hal ini terjadi karena secara 
fisiologis, kemampuan otot wanita lebih rendah 
dari pria (Andini, 2015). 
Desain kursi yang digunakan penjahit 
juga dapat mempengaruhi adanya keluhan Low 
Back Pain. Desain kursi yang terlalu tinggi dari 
meja jahit membuat penjahit duduk cenderung 
membungkuk untuk mendapatkan posisi yang 
dapat menjangkau meja jahit. Hal tersebut 
membuat penjahit merasa tidak nyaman dalam 
bekerja serta penjahit membutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
Pada penelitian ini, penilaian kursi 
ergonomis terdiri dari 5 kriteria sesuai hasil 
penelitian Ahmad, dan I Wayan S. (2007), yaitu 
sebagai berikut :  
1. Tinggi tempat duduk 
Dari 37 responden, ada 11 
responden yang menggunakan kursi yang 
terlalu tinggi. Hal ini dapat dilihat dari tinggi 
tempat duduk yang lebih tinggi dari lutut 
responden, sehingga kaki responden 
menggantung dan kaki responden diletakkan 
di sandaran kaki. Dan ada beberapa 
responden yang merasa nyaman dengan 
menambahkan bantalan pada kursinya, 
sebab kursi yang mereka gunakan terbuat 
dari plastik dan tidak memiliki bantalan kursi. 
Dari studi literature diketahui bahwa 
jika seseorang duduk pada suatu alas duduk 
yang keras, tekanan pada daerah pantat 
berkisar 2,75 kg/cm pada pusatnya dan 0,14 
kg/cm pada daerah luarnya. Alas duduk 
yang lembut akan menyebabkan pantat 
masuk ke dalam sehingga hanya kaki yang 
berperan menjaga keseimbangan (Ahmad 
dan Wayan, 2007). 
2. Panjang alas duduk 
Dari 37 responden, panjang alas 
duduk yang digunakan responden sesuai 
dengan kriteria, yaitu panjang alas duduk 
harus lebih pendek dari letak lutut sampai 
dengan garis punggung. 
3. Lebar tempat duduk 
Dari 37 responden, lebar tempat 
duduk/lebar alas duduk yang digunakan 
responden sesuai, yaitu lebar alas duduk 
harus lebih besar dari lebar pinggul. 
4. Sandaran punggung 
Dari 37 responden, ada beberapa 
penjahit yang menggunakan kursi dengan 
sandaran punggung. Sandaran punggung 
yang digunakan responden sesuai, yaitu 
bagian atas dari sandaran punggung tidak 
melebihi dan bagian bawahnya setinggi garis 
pinggul. 
Diusulkan dimensi dari panjang 
sandaran punggung mempunyai ukuran 
dimensi yang sama dengan alas duduk kursi, 
sehingga rancangan mempunyai bentuk 
yang baik dari segi arsitektur (Ahmad dan 
Wayan, 2007). 
5. Sandaran tangan 
Dari 37 responden, kursi yang 
mereka gunakan tidak ada yang memiliki 
sandaran tangan. 
Sehingga kursi yang digunakan penjahit di 
Pasar Sentral Kota Makassar dikatakan tidak 
memenuhi syarat ergonomi karena ada 
beberapa syarat yang belum terpenuhi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Terdapat 24 responden yang bekerja dengan 
posisi duduk condong ke depan/membungkuk 
sehingga membuat badan tidak nyaman dan 
menimbulkan rasa nyeri pada bagian punggung 
bawah (Low Back Pain). (2) Terdapat 21 
responden yang bekerja dalam waktu yang lama 
atau lebih dari 2 jam dan berpotensi mengalami 
keluhan Low Back Pain sebab penjahit akan 
menghabiskan waktu dalam posisi kerja duduk 
yang tidak nyaman. (3) Terdapat 22 responden 
yang mengalami keluhan Low Back Pain 
merasakan ketidaknyamanan selama melakukan 
pekerjaannya sebagai seorang penjahit. (4) Kursi 
yang digunakan penjahit di Pasar Sentral Kota 
Makassar dikatakan tidak memenuhi syarat 




Bagi penjahit di Pasar Sentral Kota 
Makassar, penelitian ini menunjukkan bahwa 
perlunya perubahan pola kerja perjahit agar 
diselingi dengan peregangan untuk 
mengembalikan kesegaran tubuh dan 
memeriksakan keluhannya ketika terjadi dalam 
waktu yang lebih lama dari biasanya. Dan 
penelitian ini perlu adanya tindak lanjut dengan 
variabel yang berbeda untuk lebih mengetahui 
faktor lain yang berhubungan dengan keluhan 
Low Back Pain. 
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